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Learning activities are basically expected to have the aim of conveying/transferring
knowledge (material) from lecturers to students, but rather to make (motivate)
students to learn. The lecture/lecture method is actually only one learning method,
there are several other learning methods, such as discussions, demonstrations,
independent learning, simulations, practicums, tutorials, and case studies/research.
This research aims to determine the implementation of the Problem Based Learning
method in increasing students' understanding of the Coastal Area Management course.
The subjects in this research were government science study program students who
took the Coastal Area Management course. The object of this research is the Problem
Based Learning (PjBL) learning method. This research model uses the application of
the Project Based Learning model with steps for implementing project-based learning
in the Coastal Area Management course designed by implementing 6 (six) learning
steps, including problem recognition, Project Planning, Preparing Schedules,
Monitoring, Presentation of Project Results, and finally Evaluation. Using data collected
through observation, test methods, coastal area project assignments, documentation.
Techniques for interpreting research data results and data analysis use qualitative
descriptive methods.
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Kegiatan pembelajaran pada dasarnya diharapkan memiliki tujuan menyampaiakan/
mentransfer ilmu (materi) dari dosen kepada mahasiswa, melainkan membuat
(memotivasi) mahasiswa untuk belajar. Metode kuliah/ceramah sebenarnya hanya
salah satu metode pembelajaran, masih terdapat beberapa metode pembelajaran
lainnya, seperti diskusi, demontrasi, belajar mandiri, simulasi, praktikum, tutorial, dan
studi kasus/riset. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode
pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
pada mata kuliah Pengelolaan Dearah Pesisir. Subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa prodi ilmu pemerintahan yang mengontrak mata kuliah Pengelolaan
Dearah Pesisir. Obyek penelitian ini adalah metode pembelajaran Problem Based
Learning (PjBL). Model penelitian ini menggunakan Penerapan model Project Based
Learning dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek pada
mata kuliah Pengelolaan Dearah Pesisir dirancang dengan menerapkan 6 (enam)
langkah pembelajaran, antara lain pengenalan masalah, Perencanaan Projek,
Menyusun Jadwal, Monitoring, Presentasi Hasil Projek, dan terakhir Evaluasi. Dengan
Menggunakan data dikumpulkan melalui observasi, metode tes, tugas proyek
kedaerah pesisir, dokumentasi. Teknik penafsira hasil data penelitian dan analisis data
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

I. PENDAHULUAN

Sektor pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting serta menentukan bagi-bagian
dari sebuah perkembangan dan perwujudan diri
individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Kemajuan, perkembangan suatu
bangsa bergantung kepada cara bangsa tersebut
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) nya, dalam hal ini
sangat berkaitan erat dengan kualitas pendidikan
yang diberikan kepada masyarakat. Kegiatan
dalam meningkatan kualitas, kuantitas dan mutu

dalam proses pembelajaran di Pendidikan tinggi
dibutuhkan sebuah perubahan dan cara berfikir
yang digunakan sebagai landasan pembelajaran.
Kemajuan dalam dunia pendidikan wajib dimulai
dari sebuah proses bagaimana mahasiswa dapat
belajar dan bagaimana para tenaga pendidik atau
dosen dalam proses mengajar, dan bukan hanya
bertumpu pada sebuah hasil saja. Tujuan yang
dianggap sangat peting dari sebuah pembela-
jaran yaitu mengingkatkan kemampuan mental
yang memungkinkan seseorang dapat belajar
(Degeng, 2001). Realita pembelajaran yang
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berjalan pada saat ini masih didominasi
pembelajaran secara konvensional, proses
pembelajaran lebih diarahkan pada kemampuan
mahasiswa untuk menerima pengetahuan bukan
untuk mengkontruksi pengetahuan. Sehingga
kurangnya penekanan dalam pembelajaran
untuk menggembangkan Kkegiatan, pencarian,
dan penemuan secara mandiri. Dengan demikian
selain pembelajaran kurang meningkatkan
pemahaman konsep pengetahuan dan kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik, juga kurang
memotivasi peserta didik untuk melakukan
pembelajaran dengan baik.

Penelitian hibah atau penelitian inovasi
pembelajaran, penelitian pembelajaran berbasis
projek (Project Based Learning-PjBL) merupakan
bentuk stimulus dalam melakukan inovasi dan
improvisasi pembelajaran agar tingkat partisi-
pasi, pemahaman dan hasil belajar mahasiswa di
masa pandemi dapat meningkat. Penelitian
inovasi pembelajaran yang dimiliki Universitas
Jambi untuk peningkatan mutu pembelajaran.
Serta mendukung pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) PTN ke - 7 yang telah ditetapkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi.

Di masa pandemic covid-19 yang lalu, dapat
memberikan dampak tidak baik dalam proses
belajar mengajar, antara dosen dan mahasiswa,
belajar dari terjadinya pandemi sebelumnya
menyebabkan banyak perubahan dalam proses
pebelajaran di seluruh elemen pendidikan. Hal
ini berdampak pada kualitas daya tanggap
pemahaman mahasiswa. Tidak dapat dipungkiri
bahwa salah satu faktor penyebab kurangnya
aktivitas mahasiswa dalam mengikuti pembelaja-
ran adalah penyampaian materi pembelajaran
terutama pada masa pandemi beberapa waktu
lalau berpusat pada dosen (semua pembelajaran
online). Dalam pelaksanaan proses pembelaja-
rannya yang selama ini dilaksanakan serta
dilakukan secara interaktif, sebagian pembela-
jaran masih dilakukan dengan metode ceramabh,
penugasan, dan diskusi.

Penerapan model pembelajaran yang
digunakan belum terstruktur dengan baik saat
masa pandemi, sehingga partisipasi dan hasil
belajar mahasiswa belum dapat diukur dengan
baik, sehingga ada beberapa inovasi pembelaja-
ran yang mulai dilakukan di perguruan tinggi
untuk mendukung proses pembelajaran agar
dapat berjalan dengan baik, dan setelah
pandemipun proses pembelajaran berbasis
projek tetap digunakan karena membawa
dampak yang positif tidak hanya berpusat pada

dosen melainkan cara belajar
menyelesaikan projek dilapangan.

Masih tingginya persepsi para mahasiswa
beranggapan bahwa mata kuliah pengelolaan
wilayah pesisir ini merupakan mata kuliah yang
sulit dalam hal menganalisis terkait pengelolaan
wilayah pesisir, struktur kebijakan pengelolaan
wilayah pesisir dan masalah dari tingkat
masyarakat yang melakukan kegiatan-kegiatan
pencemaran, pemanfatan sumber daya laut yang
berlebihan, memprediksi dan juga analisis
keberlanjutan pengelolaan wilayah pesisir, letak
wilayah pesisir yang cukup jauh, sehingga dalam
hal pembelajaran mahasiswa rendah atau kurang
memiliki motivasi untuk dapat memahami
tentang pengelolaan daerah pesisir. Pada
dasarnya mata kuliah ini juga memiliki tingkat
kesulitan dan tantangan tersendiri dan menarik
untuk dikaji secara lebih komprehensif, karena
berkaitan dengan pola tingkah laku manusia,
adanya kepentingan individual dari manusia atau
sekelompok orang yang memiliki kepengingan
mengenai wilayah pesisis, maupun mengatas
namakan lembaga yang cukup sulit untuk
diamati atapun dijelaskan secara tepat karena
pandangan publik seringkali menjadi sangat
relatif, terutama dalam dinamika pengambilan
kebijakan yang mungkin belum dapat di ukur
sebelum  kebijakan  tersebut  dijalankan
seutuhnya tentang pengelolaan daerah pesisir,
masih adanya ketimpangan dan kepentingan.
Oleh karena itu sebagai pengajar/akademisi
penting untuk mengarahkan dan mengajak
mahasiswa untuk berfikir kritis dengan meng-
gunakan sudut pandang yang beragam misalnya
dengan menggunakan metode triangulasi dalam
menjelaskan berbagai fenomena yang ditemukan,
sehingga pola berfikir kritis yang diciptakan
tidak hanya mampu memberikan kritik tetapi
juga pandangan maupun solusi yang lebih bijak
dan adil untuk kepentingan hajat hidup orang
banyak untuk pengelolaan daerah pesisir.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilalukan inovasi dengan mengembangkan
pembelajaran yang interaktif untuk membantu
mahasiswa dalam meningkatkan partisipasi,
pemahaman serta hasil belajar mahasiswa. Salah
satu strategi pembelajaran yang dapat mem-
bantu mahasiswa agar memiliki kreativitas
berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi serta
membantu dalam penyelidikan yang mengarah
pada penyelesaian masalah masalah nyata adalah
project-based learning (PjBL) atau pembelajaran
berbasis proyek (Esche, 2002). Project-based
learning dapat menstimulasi motivasi, proses,

dengan
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dan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
dengan menggunakan masalah-masalah yang
berkaitan dengan mata kuliah tertentu pada
situasi nyata. Model Project Based Learning
(PjBL) merupakan salah satu pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa. Menurut Santyasa
(2006) model Project Based Learning (PjBL)
merupakan pembelajaran yang menekankan
pada tugas bermakna agar mahasiswa dapat
melakukan investigasi, melaksanakan proses
pemecahan masalah, dan menghasilkan produk.
Model pembelajaran Project Based Learning ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
melatih kemampuan untuk berpikir serta
memiliki keterampilan tingkat tinggi dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga
mahasiswa memiliki pemahaman dan penguasan
konsep yang baik pada mata kuliah Pengelolaan
Daerah Pesisir.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode survey. Survey
merupakan metode kuantitatif yang digunakan
untuk memperoleh data yang terjadi pada masa
lalu atau saat ini mengenai keyakinan, pendapat,
karakteristik, perilaku, hubungan sistem dan
untuk menguji hipotesis yang diambil dari
populasi tertentu (Sugiyono, 2019). Tujuan
penggunaan metode survey ini yaitu mengetahui
gambaran tingkat motivasi, pengetahuan dan
sikap belajar mahasiswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan instrument yang disusun oleh
tim pengajar dalam hal ini tim dosen, dan
mahasiswa dan mahasiswi melakukan Projek
terkait dengan pengelolaan wilayah pesisir
dengan tema dan diperoleh beberapa poin yang
menjelaskan tentang Pembangunan berkelanju-
tan dalam pengelolaan daerah pesisir di jambi,
Konsep pengelolaan pesisir secara terpadu dan
berkelanjutan yang berbasis masyarakat, Konsep
pemanfaatan dan pengelolaan daerah pesisir,
[su-isu kritis dalam pemanfaatan dan penge-
lolaan daerah pesisir: Tantangan Dan Strategi
Untuk Peningatan Taraf Hidup Masyarakat. Hasil
tugas mahasiswa dengan  menggunakan
instrument yang disediakan dapat membantu
mahasiswa dalam memperoleh pemahaman dan
memberikan analisis terhadap Pembangunan
berkelanjutan dalam pengelolaan daerah pesisir
di jambi, Konsep pengelolaan pesisir secara
terpadu dan berkelanjutan yang berbasis
masyarakat, Konsep pemanfaatan dan juga
pengelolaan daerah pesisir, Isu-isu kritis dalam

pemanfaatan dan pengelolaan daerah pesisir:

Tantangan Dan Strategi Untuk Peningatan Taraf

Hidup Masyarakat.

1. Pembangunan berkelanjutan dalam pengelo-
laan daerah pesisir di jambi, adanya tingkat
belum maksimalnya pengelolaan wilayah
pesisir di provinsi jambi, antara lain belum di
kelolanya secara maksimal untuk mencari
sebanyak-banyaknya para investor untuk
dapat Dberkerjasama dalam pengelolaan
wilayah pesisir di Provinsi Jambi, ditemukan
belum banyak melibatnya pihak-pihak yang
memiliki kepentingan dalam memaksimalkan
pengelolaan wilayah pesisir di Provinsi Jambij,
baik masyarakat, stakeholder, swasta dan
pemerintah, belum maksimalnya dalam
dukungan pendanaan dari semua elemen
pemerintah daerah setempat, membangun,
memperbaiki fasilitas publik yang biasanya
banyak diperlukan oleh para wisatawan
contoh alat transporasi yang disediakan
diderah tersebut untuk dapat mempermudah
wisatawan, penambahan atau perbaikan
telekomunikasi, perbaikan jalan dlIL

2. Penting untuk diingat bahwa pembangunan
berkelanjutan adalah proses yang membutuh-
kan waktu dalam pengelolaanya, dibutuhkan
komitmen jangka panjang dan upaya bersama
dari semua pihak terlibat untuk menjaga
keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan
di kawasan daerah pesisir hutan mangrove
Desa Tungkal [. Operasionalisasi atau
implementasi konsep pembangunan berkelan-
jutan memerlukan indikator-indikator untuk
menilai efektifitasnya, dalam arti untuk
mengetahui apakah suatu kegiatan, program
ataupun kebijakan dapat dikatakan berkelan-
jutan (sustainable) atau tidak berkelanjutan
(unsustainable) (Rukuh 2008).

3. Konsep pengelolaan pesisir secara terpadu
dan berkelanjutan yang berbasis masyarakat,
dapat di katakana belum maksimal,
Perencanaan pembangunan wilayah yang
mampu memberikan sajian atau gambaran
keadaan masa mendatang mengenai wilayah
secara efisien dan berkelanjutan. Perencanaan
memuat tujuan dan sasaran pengelolaan
wilayah dilandasi dukungan aspek
kelembagaan dan peraturan pendukungnya,
serta memuat uraian mengenai langkah-
langkah stategis di dalam merumuskan dan
mengaplikasikannya, kebijakan ekonomi dan
program pembangunan yang di dalamnya
mempertimbangkan aspek wilayah dengan
mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan
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menuju tercapainya kesejahteraan yang
optimal dan berkelanjutan yang perlu
ditingkatkan kembali, minimnya lapangan
pekerjaan baru untuk masyarakat. Dengan
demikian, daerah belum dapat memainkan
peran untuk dapat menjadi fasilitator bagi
pembangunan daerahnya dengan banyak
merangkul masyarakat dari berbagai aspek
pendorong tercapainya pemberdayaan
masyarakat pesisir secara maksimal.

. Konsep pemanfaatan dan pengelolaan daerah
pesisir di Provinsi Jambi sudah dapat di
katakana cukup baik sehingga dalam menuju
kearah yang lebih baik serta pemanfaatan
hutan mangrove di wilayah pesisir yang
tersebar Provinsi Jambi pada khususnya,
pengelolaan wilayah pesisir ini dapat
dimanfaatkan secara maksimal, Manfaat yang
mungkin  dapat dikembangkan adalah
pelestarian wilayah pesisir hutan magrov
karena tidak semua wilayah dapat
membudidayakan, serta tidak semua daerah
memiliki wilayah pesisir, melestarikan hutan
magrov dengan baik dan sudah memiliki
kelompok-kelompok pengembangan bibit
magrov di daerah pesisir.

. Isu-isu kritis dalam pemanfaatan dan
pengelolaan daerah pesisir: Tantangan Dan
Strategi Untuk Peningatan Taraf Hidup
Masyarakat, di temukannya permasalah tidak
adanya dampak ekonomi yang maksimal bagi
masyarakat menyebabkan hutan mangrove
tidak banyak dilirik dan diminati dan
dilestarikan sebagai mana mestinya dalam
merawat dan menjaga kelestariannya. Belum
maksimalnya beberapa upaya yang selanjut-
nya dilakukan oleh pemerintah daerah adalah
membuat suatu Kawasan wisata Mangrove di
wilayah pesisir pantai, dalam hal ini yang
berkaitan dengan potensi hutan mangrove
sangat besar untuk dijadikan ekowisata,
pengembangan ekowisata mangrove dapat di
manfaatkan masyarakat pesisir sebagai
pengelola terpadu. Kurang dan minimnya
promosi dan media promosi secara luas baik
secara digital dan manual. Isu lainnya juga
mengarah pada belum maksimalnya serta
masih  minimnya promosi baik dari
masyarakat dan pemerintah, Masih kurangnya
penyelenggaraan pertunjukan dan  wisata
yang menarik di wilayah pesisir, masih kurang
baiknya akses jalan, Infrastruktur jalan yang
belum memadai, kurang tersedianya pengina-
pan bagi wisatawan sampai ke plosok pesisir,
tingkat kebersihan pengelolaan sampah

pesisir yang belum maksimal, contoh pada
aliran parit di daerah masih banyak kurang
sadarnya masyarakat dalam pengelolaan
sampah sampai yang mana di harapkan tidak
mengotori wilayah air, ketatnya persaingan
wisata pesisir, magrov dengan wisata-wisata
lainnya, sehingga perlu di optimalkan
terkhusus promosi daerah pesisir dengan
segalan komponennya untu menarik wisata.

Masyarakat perlu diberi pemahaman tentang
manfaat ekosistem pesisir, perlindungan sumber
daya alam, dan cara-cara pengelolaan yang
berkelanjutan. Program edukasi dan kampanye
kesadaran lingkungan perlu dilakukan untuk
melibatkan masyarakat secara aktif dalam
pengelolaan dan pelestarian lingkungan pesisir.
Mahasiswa dalam hal ini perwakilan dari prodi
ilmu  pemerintahan, pada mata kuliah
pengelolaan aderah pesisir ini juga memberikan
bantuan bibit magrov sebanyak 100 batang di
Desa Tungkal I Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dari hasil penilaian terhadap tugas yang di
berikan mahasiswa mampu untuk memahami
beberapa permasalahan Pembangunan
berkelanjutan dalam pengelolaan daerah
pesisir di jambi, Konsep pengelolaan pesisir
secara terpadu dan berkelanjutan yang
berbasis masyarakat, Konsep pemanfaatan
dan pengelolaan daerah pesisir, Isu-isu kritis
dalam pemanfaatan dan pengelolaan daerah
pesisir: Tantangan Dan Strategi Untuk
Peningatan  Taraf Hidup  Masyarakat.
Mahasiswa mampu memberikan analisis dan
argument yang lebih sistematis dan mengacu
pada pengelolaan wilayah pesisir, sehingga
keritik dan saran yang di berikan tidak lagi
hanyaberdasarkan opini dan argumentasi
yang Dbersifat relative, namun Dbersifat
obyektif.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implemantasi Model
Project Based Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa pada
Mata Kuliah Pengelolaan Daerah Pesisir.
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